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Pemberdayaan produk, sckaligus meningkatkan keterampilan warga dalam inovasi
Masyarakat pengolahan, pengemasan, dan strategi pemasaran. Metode yang digunakan

adalah pelatihan, pendampingan, dan praktik langsung gelar produk yang
melibatkan UMKM dan masyarakat setempat. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat tentang
pentingnya inovasi produk, penguatan branding, serta perluasan jaringan
pemasaran. Kegiatan gelar produk juga mampu meningkatkan rasa
percaya diri pelaky UMKM dalam menampilkan hasil olahan pangan
lokal di hadapan konsumen yang lebih luas. Dengan demikian, gelar
produk rambak dan kripik mbote tidak hanya menjadi ajang promosi,
tetapi juga sarana pemberdayaan ekonomi kreatif masyarakat desa.
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PENDAHULUAN

Pemberdayaan masyarakat desa merupakan strategi pembangunan yang
berorientasi pada peningkatan kapasitas dan kemandirian masyarakat dalam mengelola
potensi lokal agar memiliki nilai tambah (Sulistyani, 2024). Desa Bakalan, Kecamatan
Purwantoro, Kabupaten Wonogiri, memiliki kekayaan kuliner tradisional yang cukup
menonjol, salah satunya adalah kripik mbote dan kerupuk rambak. Produk pangan
tersebut tidak hanya digemari oleh masyarakat lokal, tetapi juga memiliki peluang besar
untuk dikembangkan sebagai produk unggulan desa yang dapat bersaing di pasar yang
lebih luas. Namun, keterbatasan dalam hal inovasi produk, pengemasan, dan strategi
pemasaran masih menjadi kendala dalam meningkatkan nilai ekonomi dan daya saing
produk tersebut.

Sebagai bentuk nyata dari Tri Dharma Perguruan Tinggi, Lembaga Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) Universitas Muhammadiyah Ponorogo
menyelenggarakan program Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang di dalamnya terdapat
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kegiatan Gelar Produk (Undang-Undang No (12 Tahun 2012; Suyanto & Jihad, 2022).
Kegiatan ini menjadi sarana penting bagi mahasiswa dan masyarakat untuk berkolaborasi
dalam mengembangkan potensi desa. Melalui Gelar Produk, mahasiswa tidak hanya
belajar mengaplikasikan ilmu pengetahuan, tetapi juga mendorong masyarakat agar
mampu berinovasi dan berdaya saing dalam bidang usaha lokal.

Kegiatan Gelar Produk yang diselenggarakan oleh LPPM UMPO bertujuan
memperkenalkan produk unggulan lokal kepada khalayak luas, memberikan pelatihan
inovasi pengolahan, meningkatkan kualitas pengemasan, serta memperluas jaringan
pemasaran. Salah satu UMKM yang terdapat di Desa Bakalan adalah Kerupuk Rambak.
Usaha kerupuk rambak memiliki potensi yang cukup besar di bagian pemasaran, tetapi
kurangnya promosi serta pemasaran yang belum luas sehingga usaha tersebut kurang
berkembang (Wijaya & Nugroho, 2023). Selain itu, kami mahasiswa KKN membantu
mitra untuk melakukan pembaharuan pada strategi pemasarannya dengan meningkatkan
sistem promosi dan menambahkan logo pada kemasan kerupuk rambak. menekankan
bahwa pemberdayaan UMKM melalui pendampingan inovasi produk dan strategi
pemasaran mampu meningkatkan daya saing masyarakat desa (Prasetyo et al., 2024).

Kemasan produk merupakan unsur penting dalam mempengaruhi konsumen dan
banyaknya penjualan pada produk UMKM (Kotler & Keller, 2022). Pemasaran produk
UMKM melalui event gelar produk merupakan langkah STIEPARI dalam rangka
memberdayakan masyarakat untuk aktif berpartisipasi mempromosikan hasil karyanya
serta memiliki jaringan offline (Haryanto & Setiawan, 2023). Dengan adanya kegiatan ini,
masyarakat Desa Bakalan memperoleh ruang promosi yang lebih luas untuk
memperkenalkan hasil olahan pangan tradisional mereka sekaligus membangun
kepercayaan diri dalam bersaing di pasar modern. Menurut program pemberdayaan
masyarakat melalui pengembangan olahan mbote Tala terbukti meningkatkan
keterampilan warga sekaligus membuka peluang usaha baru (Andriani & Kusuma, 2024).
Dengan demikian, Gelar Produk tidak hanya menjadi ajang pameran semata, tetapi juga
instrumen pemberdayaan ekonomi kreatif yang berkelanjutan bagi masyarakat desa.

Tujuan kegiatan ini adalah untuk mengangkat potensi kuliner Desa Bakalan
melalui pengembangan produk wunggulan kripik mbote dan kerupuk rambak.
Pendampingan dilakukan dalam bentuk inovasi pengolahan, peningkatan kualitas
kemasan, penguatan branding, serta perluasan jaringan pemasaran melalui kegiatan Gelar
Produk KKN. Dengan langkah ini diharapkan masyarakat Desa Bakalan mampu
meningkatkan daya saing produk, memperluas promosi, serta mendorong kemandirian
ekonomi kreatif desa

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Gelar Produk sebagai puncak rangkaian program KKN dilaksanakan
pada hari Minggu, 17 Agustus 2025 pukul 09.00 WIB sampai dengan selesai, bertempat di
GOR Singodimedjo Ponorogo, Jalan Pramuka Ponorogo, Jawa Timur. Pelaksanaan
kegiatan ini menjadi wadah bagi mahasiswa KKN bersama mitra UMKM untuk
menampilkan hasil produk unggulan Desa kepada masyarakat luas. Melalui kegiatan ini,
masyarakat tidak hanya dapat mengenal produk olahan lokal, tetapi juga memperoleh
pengalaman langsung dalam mempromosikan dan memasarkan produk unggulan desa di
forum yang lebih luas. Kegiatan Gelar Produk KKN di Desa Bakalan dilaksanakan dengan
menggunakan kombinasi metode pelatithan dan konsultasi.

Pelatihan diberikan kepada pelaku UMKM untuk meningkatkan keterampilan
dalam mengolah produk kuliner lokal, yaitu kripik mbote dan kerupuk rambak. Materi
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pelatihan meliputi inovasi rasa, teknik pengemasan yang menarik, serta pentingnya
pencantuman label dan informasi produk (Simamora, 2023). Selain itu dilakukan juga
pelatihan strategi pemasaran melalui media offline maupun online (Chaffey & Ellis-
Chadwick, 2022).

Selanjutnya, kegiatan konsultasi dilakukan secara langsung antara mahasiswa KKIN
dan mitra UMKM. Diskusi dilakukan untuk merumuskan strategi promosi, memperbaiki
desain kemasan dengan penambahan logo, serta memberikan arahan dalam
mengembangkan jaringan pemasaran. Konsultasi juga menjadi sarana untuk
menyesuaikan kebutuhan spesifik mitra agar produk lebih siap bersaing di pasar.

Melalui kombinasi metode ini, UMKM Desa Bakalan tidak hanya memperoleh
keterampilan teknis dalam pengolahan dan pengemasan produk, tetapi juga mendapatkan
pendampingan manajerial dalam hal pemasaran. Hal tersebut diharapkan mampu
meningkatkan daya saing produk sekaligus memperkuat identitas kuliner lokal sebagai
produk unggulan desa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pembuatan Desain Logo Produk

Dalam kegiatan ini, tim KKN berhasil merancang sekaligus mencetak desain logo
untuk produk UMKM Kerupuk Rambak dan Kripik Mbote. Kehadiran logo dimaksudkan
sebagai identitas visual yang mampu meningkatkan daya tarik produk serta memudahkan
konsumen dalam mengenali ciri khasnya. Sebelum diserahkan kepada mitra, tim juga
memberikan penyuluhan mengenai pentingnya logo sebagai bagian dari strategi branding
dan pemasaran (Keller, 2023). Logo yang dihasilkan diharapkan dapat dimanfaatkan
secara berkelanjutan oleh mitra sebagai penanda produk unggulan Desa Bakalan, sehingga
mampu meningkatkan nilai jual dan memperluas jangkauan pasar.

KRIPIK MBOTE

+ MBAH E"“!‘I; q
SITUM ispi |

RERUPUR

+

Krispi !

Gambar 1. Desain logo Gambar 2. Desain logo produk
produk kerupuk rambak kripik Mbote

B. Pengembangan Kemasan Produk UMKM Kerupuk Rambak dan Kripik Mbote

Dalam kegiatan ini, tim KKN melakukan pengembangan kemasan pada produk
UMKM Kerupuk Rambak dan Kripik Mbote. Salah satu bentuk pendampingan yang
diberikan adalah penyediaan alat press plastik untuk membantu proses penyegelan
kemasan agar lebih rapi dan higienis. Hasilnya, kemasan kedua produk tersebut
mengalami peningkatan kualitas, dari kemasan sederhana menjadi lebih menarik dan
layak jual. Upaya ini juga memiliki potensi keberlanjutan karena memudahkan mitra
dalam proses produksi, sehingga pengemasan dapat dilakukan lebih cepat, efisien, dan
menghasilkan tampilan produk yang lebih profesional.
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C. Pengembangan Sistem Promosi dan Pemasaran Kerupuk Rambak

Dalam kegiatan ini, tim KKN melakukan pembaruan strategi pemasaran untuk
produk UMKM Kerupuk Rambak dan Kripik Mbote agar lebih dikenal oleh masyarakat.
Promosi dilakukan melalui pemanfaatan media sosial, seperti WhatsApp, untuk
memperluas jangkauan konsumen (Purwana et al., 2024). Selain itu, tim juga membantu
memperluas jalur distribusi dengan menitipkan produk di kedai, warung, dan rumah
makan yang relevan. Sebagai puncak kegiatan, produk ditampilkan dalam acara Gelar
Produk KKN, sehingga UMKM mendapatkan kesempatan promosi langsung kepada
konsumen dan membangun jaringan pasar baru. Langkah-langkah ini terbukti membantu
meningkatkan penjualan serta menambah pemasukan bagi mitra, sekaligus membuka
peluang keberlanjutan pemasaran di masa mendatang.
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Gambar 1. Promosi melalui media sosial

D. Gelar Produk KKN

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa selama pelaksanaan Gelar Produk KKN terjadi
peningkatan penjualan produk dibandingkan hari-hari biasa (Suryani & Hendryadi, 2023).
Melalui pendampingan mahasiswa KKN, UMKM Kerupuk Rambak dan Kripik Mbote
berhasil menampilkan produk dengan kemasan baru serta promosi yang lebih menarik.
Kegiatan ini tidak hanya memperluas jangkauan konsumen, tetapi juga memberikan
pengalaman langsung bagi pelaku UMKM dan mahasiswa KKN dalam mengelola
promosi, membangun interaksi dengan konsumen, serta memperkuat semangat
kewirausahaan di Desa Bakalan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan KKN di Desa Bakalan memberikan kontribusi nyata dalam
pengembangan potensi kuliner lokal melalui produk unggulan Kerupuk Rambak dan
Kripik Mbote. Kegiatan yang dilaksanakan meliputi perancangan desain logo sebagai
identitas produk, pengembangan kemasan yang lebih menarik dan higienis, serta
pembaruan strategi pemasaran melalui pemanfaatan media sosial dan distribusi langsung
kepada konsumen. Pelaksanaan Gelar Produk menjadi sarana efektif untuk
memperkenalkan produk kepada masyarakat luas, meningkatkan penjualan, serta
menumbuhkan kepercayaan diri pelaku UMKM.

Pendampingan yang dilakukan mahasiswa KKN juga memberikan dampak pada
peningkatan keterampilan pelaku UMKM dalam aspek pengolahan, pengemasan,
branding, dan pemasaran produk. Hal ini menunjukkan bahwa program KKN tidak hanya
berkontribusi pada peningkatan kualitas produk, tetapi juga mendorong pemberdayaan
ekonomi kreatif masyarakat secara berkelanjutan.
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